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ABSTRAK

Muh. [kram Riswandi. 2022. Pengaruh Penerapan Model RADEC (Read-Answer-
Discuss-Explain-Create) terhadap Pembelajaran Menulis Karangan Narasi pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD Inpres Passuakkang
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing 1 Aliem Bahri dan pembimbing 1l Sri Rahayu.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah bagaimana hasil pembelajaran
menulis karangan narasi peserta didik yang diajar dengan model RADEC (Read-
Answer-Discuss-Explain-Create). Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
penerapan model RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create) terhadap
pembelajaran menulis karangan narasi siswa kelas V SD Inpres Passuakkang pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif tipe eksperimen
yang spesifik menggunakan pre-experimental design one grup pre-test post-test.
Pada penelitian ini menggunakan keseluruhan populasi sebagai sampel (fotal
sampling). Instrumen yang digunakan berupa tes menulis karangan narasi.
Pengumpulan data dilakukan lewat prefest (tes sebelum perlakuan) dan posttest (tes
setelah perlakuan). Adapun untuk analisis data dilakukan dengan secara statistic
(deskriptif dan inferensial dengan uji-t).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran RADEC
(Read Answer, Discuss, Explain,Create) berpengaruh terhadap pembelajaran
karangan narasi siswa kelas V SD Inpres Passuakkang Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa. Hal tersebut terlihat dari hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa rata-rata hastl belajar dengan model pembelajaran RADEC
{Read Answer,Discuss, Explain,Create) adalah 85,15 jauh meningkat dari
sebelumnya yang hanya 60.8, sedangkan Analisis inferensial juga menunjukkan
bahwa model pembelajaran RADEC (Read Answer Discuss, Explain,Create)
berpengaruh terhadap pembelajaran menulis karangan narasi yang mana diperoleh
t nitung = 8,26 dan t uabel = 2,22814 maka diperoleh t hiwng > t tabe atau 8,81 > 2,76280.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hp ditolak dan H, diterima. Ini berarti
penerapan model RADEC (Read Answer, Discuss, Explain,Create) berpengaruh
terhadap hasil belajar karangan narasi siswa kelas V SD Inpres Passuakkang.

Kata kunci: Model RADEC, Menulis karangan, Hasil belajar.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan interaksi antara guru dan siswa, dimana terjadi
komunikasi yang intens dan terarah dalam rangka mencapai tujuan yang akan
dicapai. Proses pembelajaran yang baik memerlukan proses interaksi oleh semua
komponen yang terlibat dalam pembelajaran baik antara guru dengan siswa
maupun siswa dengan siswa. Pada masa pandemi (covid-19) ini tidak menghalangi
proses pembelajaran. Kegiatan mengajar dilaksanakan dengan model
pembelajaran jarak jauh baik secara daring maupun luring.

Abad ke-21 adalah abad informasi yang ditandai dengan berkembangnya
informasi secara cepat. Perkembangan pesat ini didukung oleh berkembangnya
teknologi komunikasi khususnya dalam bidang komputerisasi yang menjadikan
kondisi rutinitas di abad 21 semakin otomatis. Perkembangan tersebut membuat
perubahan pada segala aspek kehidupan. Begitu pula dengan pendidikan, kondisi
abad 21 yang kompleks ini memberikan perubahan cepat pada lingkungan belajar
sehingga mau tidak mau para pendidik perlu segera berbenah agar praktek
pembelajaran yang dilakukannya sesuai perkembangan zaman.

Kondisi di lapangan tidak menunjukkan adanya kesadaran untuk
menyesuaikan pendidikan dengan perkembangan zaman. Hal ini terlihat dari hasil
studi yang mana Indonesia menempati peringkat ke 64 dari 65 negara pada tahun
2012 (OECD, 2013) dan peringkat 64 dari 72 negara pada tahun 2015 (OECD,

2017), yang membuat Indonesia masih ada pada tataran low ability jika dilihat dari
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aspek kognitif (knowing, applying, and reasoning) Kusuma et al. (2017). Itu
artinya pembelajaran di Indonesia masih tidak memasukan keterampilan berpikir
abad 21 di dalamnya.

Hasil studi tersebut menggambarkan bahwa kemampuan berpikir siswa
Indonesia masih dalam kategori rendah. Rendahnya berpikir siswa Indonesia salah
satunya disebabkan oleh proses pembelajaran yang belum mengembangkan aspek-
aspek yang diujikan dalam test studi perbandingan tersebut. Pembelajaran tersebut
kentara dengan pembelajaran konvensional atau pembelajaran yang didominasi
penggunaan metode ceramah. Sehingga imbasnya siswa yang belajar di abad 21
tetapi masih mengalami proses pembelajaran dengan cara yang sama seperti siswa
belajar pada abad sebelumnya.

Dewasa ini, beragam muatan pelajaran diformulasikan dalam pembelajaan
dengan menerapkan pembelajaran tematik terpadu sesuai dengan standar
kurikulum 2013. Bahasa Indonesia sebagai salah satu muatan pelajaran di sekolah
mengharapkan peserta didik mempunyai keterampilan berbahasa. Keterampilan
tersebut antara lain adalah keterampilan menyimak, membaca, berbicara, dan
menulis. Keempat keterampilan berbahasa tersebut sudah semestinya harus
dikuvasai oleh peserta didik. Dari keempat keterampilan tersebut, keterampilan
menulisiah yang dipandang sulit dan kompleks oleh sebagian besar peserta didik.
Dalam kaitannya dengan keterampilan abad 21, keterampilan menulis dapat
memerlukan keterampilan berpikir kreatif dan kritis, karena dalam ketarampilan
menulis dibutuhkan kemampuan berpikir dan bernalar.

Keterampilan menulis adalah salah satu bagian penting dari literasi, Literasi

baca tulis merupakan urutan pertama dalam hal keterampilan literasi. Melalui
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keterampilan literasi baca tulis peserta didik harus mampu memiliki kemampuan
memahami isi serta makna naskah tertulis. Jika peserta didik sudah memiliki
kemampuan ini, maka dengan sendirinya mereka akan cukup terbantu jika pada
saat tertentu harus menuangkan gagasan dan ide ke dalam tulisan. Oleh karena itu,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menerapkan salah satu konsep literasi
dengan “Membaca 15 menit” pada pagi hari menjelang kegiatan belajar di kelas.
Pengimplementasian literasi dalam proses pembelajaran memberikan pengaruh
yang luar biasa terhadap perkembangan keterampilan berbahasa siswa di SD.

Saat mengajarkan keterampilan menulis, guru sekolah dasar sering
memberikan penjelasan langsung secara teoritik, bukan menjadi suatu hal yang
perlu dikembangkan menjadi keterampilan yang bertujuan nantinya dapat
diterapkan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu rendahnya kemampuan
siswa dalam menulis karangan narasi dikarenakan pemahaman dan pengetahuan
siswa tentang menulis karangan narasi masih terbatas. Hal ini sejalan dengan hasil
observasi awal yang dilakukan di SD Inpres Passsuakkang yang mana guru
mengatakan tidak sedikit siswa yang kurang memahami konsep dari karangan
narasi. Selain itu permasalahan dalam menulis karangan narasi pada siswa SD
kelas V adalah sebagai berikut: 1) Siswa kesulitan menemukan ide pokok. 2) Siswa
termotivasi dalam menulis karangan narasi. 3) Siswa kurang memiliki perhatian
terhadap pembelajaran. 4) Siswa pasif selama proses pembelajaran, tidak ada satu
pun siswa yang bertanya. 5) Kemampuan menulis siswa belum optimal, terlihat
dari hasil belajar siswa. 6) Siswa tidak terbiasa menuangkan ide, gagasan, pikiran
dan perasaannya kedalam bentuk tulisan contohnya karangan narasi. 7) Siswa

masih banyak yang salah dalam penulisan huruf kapital dan tanda titik. 8)
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Pembelajaran tidak menyenangkan dan kurang memotivasi siswa (Gina, Iswara,
& Jayadinata, 2017). Apabila masalah yang lebih serius seperti plagiarisme.
Sangat penting bagi siswa untuk belajar menulis dan meningkatkan keterampilan
menulis di sekolah dasar tingkat pendidikan. Persepsi mereka tentang menulis
berkembang selama periode ini yang bantu mereka untuk membangun fondasi bagi
mereka sukses dalam menulis (Mongar & Chalermnirundorn, 2020).

Sebetulnya berbagai model pembelajaran inovatif telah diciptakan untuk
mengantisipasi kebutuhan dan permasalahan di abad 21 Sopandi (2017), model
pembelajaran tersebut diantaranya model pembelajaran inkuiri, Profect Based
Learning (PJBL), dan Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran
inovatif tersebut telah diuji dalam berbagai penelitian dan terbukti menjadi solusi
atas permasalahan tentang keterampilan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan
abad 21 lainnya Madhuri et al. (2012) Fitri et al. (2018) Nurhayati and Angraeni
(2017) Fatchiyah (2016). Namun demikian dalam konteks Indonesia model
pembelajaran inovatif tersebut tidak lantas memperbaiki kualitas pendidikan
Indonesia saat ini. Hal ini besar kemungkinan terjadi karena guru-guru di lapangan
mengalami kendala untuk menerapkan model-model pembelajaran inovatif
tersebut sehingga dapat dikatakan terjadi permasalahan dalam praktik pendidikan
di Indonesia.

Tabel 1.1. Hasil UTS Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SD Inpres Passuakkang

No Nilai Frekuensi
1 0-69 6
2 70-100 14
20

(Hasil wawancara dengan guru kelas V SD Inpres Passuakkang})
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Hasil observasi awal pada siswa kelas V di SD Inpres Passuakkang
diperoleh bahwasanya siswa masih kurang dalam keterampilan menulis karangan
narasi. Hasil ini dapat dilihat dari table 1.1 di atas dimana pada ujian tengah
semester hanya 6 orang siswa yang memperoleh nilai di atas KKM 70 jauh di
bawah standar yang minimal 14 orang siswa. Ketidakmampuan siswa membuat
karangan narasi secara mandiri merupakan sebab hal tersebut. Maka dari itu,
penulis melakukan kajian dan menemukan kelemahan-kelamahan dan keunggulan
pada penelitian terkait dan memutuskan untuk menggunakan model pembelajaran
RADEC (Read-Anwser-Discuss-Explain-Create) dalam mengatasi permasalahan
yang penulis temukan. Kesulitan para guru di Indonesia untuk menyelenggarakan
pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan jaman, dituntut memberikan alternatif
solusi dengan mengembangkan sebuah model pembelajaran yang sesuai dengan
konteks Indonesia. Model pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran
Read-Answer-Discuss-Explain-Create yang disingkat RADEC. Beberapa
penelitian pendahuluan menunjukkan kesesuaian model pembelajaran RADEC
(Read-Answer-Discuss-Explain-Create) untuk dapat meningkatkan kualitas proses
dan hasil pembelajaran dalam situasi dan kondisi di Indonesia. Keberhasilan
implementasi model pembelajaran ini masih dalam lingkup terbatas, masth
diperlukan pengujian dalam lingkup yang lebih luas dan dalam berbagai tingkatan
pendidikan. Namun demikian pengujian-pengujian tersebut hanya dapat dilakukan
manakala guru sudah mengenal dan memiliki kemampuan serta kemauan untuk
mengimplementasikan model pembelajaran RADEC (Read, Anwer, Discuss,
Explain,and Create) tersebut. Selain itu, model pembelajaran RADEC (Read-

Answer-Discuss-Explain-Create) mudah dihafal oleh guru, karena langkah-
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langkahnya merupakan singkatan dari nama model pembelajaran itu sendiri.
Kebanyakan guru kesulitan dalam menerapkan model pembelajaran inovatif
karena langkah-langkahnya yang sulit dihafal. terhadap kemampuan menulis
karangan narasi sesuai dengan hasil penelitian di atas. Pada model pembelajaran
ini siswa diharuskan membaca terlebih dahulu materi yang akan dipelajari dan
menjawab pertanyaan prapembelajaran sebelum pembelajaran dimulai. Sehingga
pada saat mulai belajar sebenarnya siswa dapat lebih optimal dalam memahami
pembelajaran dengan waktu yang terbatas tersebut. Oleh karena itu penulis
memilih model pembelajaran RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create)
yang kemungkinan besar akan memberikan efek yang sama terhadap kemampuan
menulis teks narasi sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya. Berdasarkan uraian
di atas maka penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti berjudul “Pengaruh
Penerapan Model RADEC (Read-Anwer-Discuss-Explain-Create) terhadap
Pembelajaran Menulis Karangan Narasi pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas V SD Inpres Passuakkang Kecamatan Manuju

Kabupaten Gowa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: “Apakah ada pengaruh penerapan model RADEC (Read-Answer-
Discuss-Explain-Create) terthadap pembelajaran menulis karangan narasi pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Inpres Passuakkang

Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa?”.



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh
penerapan model RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create) terhadap
pembelajaran menulis karangan narasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia

siswa kelas V SD Inpres Passuakkang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan bagi pengembangan keilmuan khususnya dalam pembelajaran
menulis teks di
Sekolah Dasar.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian
selanjutnya yang lebih mendalam.
b. Sebagai pertimbangan bagi guru sekolah dasar agar dapat melaksanakan
pembelajaran yang optimal melalui pengembangan kemampuan siswa yang
sesuai dengan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya dalam

menggunakan model RADEC.
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KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
1. Belajar dan Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
a. Pengertian belajar

Belajar adalah kegiatan individu memperoleh pengetahuan, perilaku,
dan keterampilan dengan cara mengolah bahan ajar. Para ahli psikologis dan
guru-guru pada umumnya memandang belajar sebagai kelakuan yang
berubah, pandangan ini memisahkan pengertian tegas antara pengertian proses
belajar dengan kegiatan yang semata-mata bersifat hapalan (Komara, 2014:
1).

Hudoyo (2015) mengemukakan bahwa belajar merupakan kegiatan bagi
setiap orang. Seseorang dikatakan belajar, bila dapat diasumsikan daiam diri
orang itu menjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan suatu perubahan
tingkah laku. Lebih lanjut Skinner (dalam Mudjiono dan Dimyati, 2016)
mengemukakan bahwa belajar didefenisikan sebagai suatu perilaku. Pada saat
orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik, sebaliknya, bila ia tidak
belajar maka responnya menurun. Kemudian Menurut Doris Lessing (dalam
buku Pembelajaran. Andrias Harifa, 2013 : 1) belajar adalah mengerti sesuatu
yang telah diketahui sepanjang hidup tetapi dengan pemahaman yang berbeda.
Selanjutnya Reber (dikutip Suprijono, 2015) mengatakan bahwa belajar

adalah proses mendapatkan pengetahuan.
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Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah segala upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk menambah
pengetahuan dan diterapkan dalam perilakunya.
b. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Kedudukan Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional berfungsi
sebagai lambang kebanggaan kebangsaan, identitas nasional, alat
perhubungan antar warga dan alat penyatuan berbagai suku bangsa (Rahim,
Paelori, 2013: 10). Bahasa adalah salah satu kebutuhan pokok di antara
sejumlah kebutuhan manusia sehari-hari, betapa pentingnya bahasa sebagai
alat komunikasi yang primer yang dapat dirasakan oleh setiap pengguna
bahasa (Junus dan Fatimah Junus, 2012: 1). Mengingat fungsi yang diemban
oleh bahasa Indonesia sangat banyak, maka kita perlu mengadakan
pembinaan dan pengembangan terhadap bahasa Indonesia sehingga peserta
didik dapat berbahasa Indonesia yang baik dan benar. Jadi, bahasa Indonesia
yang baik dan benar adalah bahasa Indonesia yang digunakan sesuai norma
kemasyarakatan yang berlaku dan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baku. Tanpa adanya pembinaan dan pengembangan tersebut, bahasa
Indonesia tidak akan dapat berkembang, sehingga dikhawatirkan bahasa
Indonesia tidak dapat mengemban fungsi-fungsinya. Salah satu cara dalam
melaksanakan pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia itu adalah
melalui mata pelajaran bahasa Indonesia di sekolah khususnya di Sekolah
Dasar (5D).

Pembinaan dan pengembangan kemampuan dan keterampilan

berbahasa yang diupayakan di sekolah berorientasi pada empat jenis
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keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan
berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilanmenulis (Tarigan, 2008).
Keempat keterampilan berbahasa tersebut berhubungan erat satu dengan yang
lain. Menurut Akhadiah (Tarman & Iskandar, 2018), menyatakan bahwa
sesuai dengan teori belajar, perkembangan kognitif serta perkembangan
bahasa pada anak usia lima sampai delapan tahun atau anak kelas awal SD
mempunyai karakteristik sebagai berikut: 1) kemampuan kognitif dan bahasa
anak usia tersebut telah memadai untuk belajar dalam situasi yang lebih
formal, 2) anak-anak seusia itu masih memandang sesuatu lebih sebagai
keseluruhan, 3) sesuatu lebih mudah mereka pahami jika diperoleh melalui
interaksi sosial dengan mengalaminya secara nyata dalam situasi yang
menyenangkan; 4) situasi akrab, dilandasi penghargaan, pengertian, dan kasih
sayang, serta lingkungan belajar kondusif dan terencaan sangat membantu
proses belajar yang efektif. Kenyataan ini menuntut agar guru sebagai
pengelola pembelajaran dapat menyediakan lingkungan belajar yang kondusif
dan pendekatan pembelajaran yang bermuatan keterkaitan atau keterpaduan
sehingga membuat anak secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan
pembuat keputusan (Tarman & Iskandar, 2018). Pembelajaran adalah proses
yang secara kreatif menuntut siswa melakukan sejumlah kegiatan sehingga
siswa benar-benar membangun pengetahuannya secara mandiri dan
berkembang pula kreatifitasnya (Abidin, 2012:3). Sedangkan menurut
Komara (2014: 30) menarik kesimpulan pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan

belajar.
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Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat
terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan
tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Jadi
dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran adalah proses untuk membantu
peserta didik agar dapat berjalan dengan baik, mempunyai perhatian dan rasa
ingin tahu yang kuat untuk ikut serta dalam kegiat:in belajar sehingga tugas-
tugasya dapat terselesaikan tepat waktu. Dari uraian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses dan upaya yang diatur
sedemikian rupa oleh pendidik untuk membantu peserta didik melakukan
kegiatan belajar sehingga tercipta hubungan timbal balik antara pendidik dan
peserta didik, peserta didik dengan lingkungan belajarnya untuk mencapai
tujuan tersebut. Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dengan baik,
baik secara lisan maupun tulis. Pembelajaran bahasa Indonesia juga
diharapkan dapat menumbuhkan apresiasi peserta didik terhadap hasil karya
kesastraan manusia Indonesia (Munirah, 2012:2). Disamping itu,
pembelajaran bahasa Indonesia dapat membantu siswa mengenal dirinya,
budayanya, dan budaya orang lain, menyampaikan gagasan dan perasaan,
berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan
menemukan serta menggunakan kemampuan analisis dan imaginasi yang ada
dalam dirinya (Tarman & lskandar, 2018). Pembelajaran bahasa Indonesia
mencakup aspek menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat

aspek tersebut sebaiknya mendapat porsi yang seimbang.
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2. Hakikat Menulis

Menulis merupakan kegiatan seseorang dalam mengorganisasikan
pengetahuan dan pengalaman, kebahasaan, produktif, dan ekspresif (Istiqomah
& Karim, 2018). Menulis merupakan proses yang menghasilkan wacana yang
melibatkan ide, penyusunan, dan penyesuaian berdasarkan kerangka yang di
bentuk sehingga komunikasi terjadi tidak secara langsung (Amalia, Sukirman, &
Darmawan, 2017). Menulis adalah sebuah proses kreativitas menuangkan suatu
gagasan ke dalam sebuah tulisan dengan mencari, menemukan, sumber yang baru
agar jelas dan menarik (Yunus, Supratmi, Badriyah, & Setiawati, 2014).

Menurut Byrne (Elina, 2015: 5), mengatakan bahwa menulis tidak hanya
membuat satu kalimat atau hany beberapa hal yang tidak berhubungan, tetapi
menghasilkan serangkaian hal yang teratur, yang berhubungan satu dengan yang
lain, dan dalam gaya tertentu. Rangkaian kalimat itu bisa pendek, mungkin hanya
dua atau tiga kalimat, tetapi kalimat itu diletakkan secara teratur dan
berhubungan satu dengan yang lain. (Autoridad Nacional del Servicio Civil,
2021).

Tarman, dkk (2016),' bahwa menulis dapat terjadi komunikasi antara
penulis dan pembaca memahami lambang-lambang grafik yang dipergunakan
untuk menulis tersebut. Misalnya seseorang dapat dikatakan sedang menulis
huruf latin jika seseorang tersebut memahami lambang grafik dari huruf latin
tefsebut, demikian pula seseorang dapat dikatakan sedang menulis huruf arab
apabila orang tersebut memahami lambang dan grafik dari huruf arab. Dalam hal
ini seseorang tidak dapat dikatakn sedang menulis huruf latin atau huruf arab jika

orang tersebut tidak memahami lambang grafik dari kedua huruf tersebut.
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Berdasarkam dari beberapa teori diatas, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa menulis adalah suatu penyampaian gagasan, ide, pendapat
dan perasaan kepada pembaca, seseorang dapat dikatakan mampu menulis jika
memiliki kemampuan menggunakan unsur-unsur bahasa dan mampu
menggunakan ejaan dan tanda baca yang benar agar dapat dimengerti oleh
pembaca.

Menulis merupakan kegiatan yang bersifat kontinum sehingga
pembelajaran menulis perlu diaj arkan sejak tingkat awal sampai tingkat lanjut
secara berkesinambungan menulis awal di sekolah dasar diajarkan di kelas
rendah yaitu mulai kelas | sampai kelas [Il. Sebagai kelanjutan dari proses
menulis awal, menulis lanjut akan dilaksanakan setelah siswa dapat menulis
kata/kalimat sederhana. Menulis lanjut diajarkan pada siswa kelas tinggi yaitu
mul ai kelas IV sampai kelas VI di Sekolah Dasar. Pada tingkat menulis lanjut di
SD ini, pembelajaran akan menekankan pada pelatihan atau penggunaan
kata/kalimat dengan ejaan yang tepat dan benar Oleh karena itu, pembelajaran
menulis lanjut di SD berisikan kegiatan-kegiatan berbahasa tulis yang lazim
digunakan dalam kehidupan sehari hari. Kegiatan berbahasa yang dimaksud, di
antaranya yaitu siswa dilatih menulis berbagai bentuk tulisan (surat, prosa, puisi,
karangan, naskah pidato, naskah drama, laporan, naskah berita, pengumuman,
iklan dan sebagainya), siswa dilatih cara menulis ringkasan, siwa dilatih mengisi
formulir, dan sebagainya. (Resmini, Tanpa Tahun: http:/file.upi.edu).

Menulis lanjut merupakan proses melatih anak untuk menyampaikan
pikiran dan perasaan serta pengalamannya secara tertulis dalam kalimat kalimat

sederhana, namun sesuai dengan pola atau kaidah yang benar. Latihan menulis
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di mulai dari yang sangat sederhana ke yang sederhana atau dari yang sangat
mudah ke yang sulit. Pada tingkat menulis lanjut ini diharapkan anak sudah
mampu membuat karangan, Menyusun pikiran, menulis pengalamannya,
menyatakan keinginan atau cita-citanya dalam bentuk kalimat atau wacana.

(Anonim, 2012: http://file.upi.edu).

3. Karangan Narasi
a. Pengertian Karangan Narasi

Narasi berasal dari kata fo narrate yang berarti bercerita. Cerita adalah
rangkaian peristiwa atau kejadian secara kronologis, baik fakta maupun rekaan
atau fiksi. Narasi dapat bergaya kisahan orang pertama sehingga terasa
subjektivitas pengarangnya, atau orang ketiga sehingga terdengar lebih objektif
(Chaedar Alwasilah dan Senny Suzanna Alwasilah, 2013: 119).

Gorys Keraf (2014: 136) mengemukakan narasi adalah suatu bentuk
wacana yang berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada
pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi. Dengan kata lain, narasi berusaha
menjawab sebuah pertanyaan “apa yang telah terjadi”. Bentuk karangan ini
berusaha mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa yang seolah-olah pembaca
dapat melihat dan dapat mengalami peristiwa itu. Unsur yang penting dalam 21
narasi ini adalah perbuatan atau tindakan dan rangkaian waktu peristiwa itu
terjadi.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa karangan
narasi adalah karangan yang dibuat untuk menceritakan suatu kejadian atau
peristiwa yang terjadi secara kronologis. Pembaca seolah-olah dapat melihat

atau mengalami sendiri peristiwa yang terjadi.
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b. Jenis-jenis Karangan Narasi
Gorys Keraf (2014: 136-138) mengemukakan ada dua jenis karangan
narasi yaitu: a) narasi ekspositoris dan b) narasi sugestif.
1) Narasi ekspositoris
Merupakan narasi yang bertujuan untuk menggugah pikiran para
pembaca untuk mengetahut apa yang dikisahkan. Sasaran utama jenis narasi
ini berupa perluasan pengetahuan para pembaca setelah selesai membaca
kisah tersebut. Narasi ini berusaha menyampaikan informasi suatu peristiwa
yang berlangsung. Persoalan yang diangkat dalam narasi ekspositoris pun
merupakan tahap-tahap kejadian dan rangkaian-rangkaian perbuatan yang
disajikan kepada para pembaca. Peristiwa ini disajikan secara runtut
dimaksudkan agar informasi dalam narasi mampu memperluas pengetahuan
atau pengertian pembaca.
2) Narasi sugestif
Merupakan narasi yang bertujuan untuk memberi makna atau peristiwa
sebagai suatu pengalaman, bukan untuk memperluas pengetahuan informasi
seseorang. Narasi sugestif selalu melibatkan daya khayal (imajinasi).
Penyajian kisah dalam narasi sugestif dibuat dengan rangkaianrangkaian
sedemikian rupa sehingga merangsang imajinasi pembaca. Pembaca dapat
menarik suatu makna yang secara jelas setelah selesai membaca narasi ini.
Berdasarkan pengertian di atas, perbedaan narasi ekspositoris dan
narasi sugestif menurut Gorys Keraf (2014: 138-139) dapat dilihat dalam tabel

berikut.



Tabel 2.1. Perbedaan Narasi Ekspositoris dan Narasi Sugestif

No Narasi Ekspositoris Narasi S_ugestil'

1 Memperluas Menyampaikan
pengetahuan suatu atau amanat

yang tersirat

2 Menyampaikan Memancing daya
informasi mengenai khayal (makna yang
suatu kejadian tersirat)

3 ' Didasarkan pada Penalaran hanya
penalaran untuk berfungsi sebagai
mencapai alat untuk
kesepakatan rasional menyampaikan

makna

4 Bahasanya lebih Bahasanya lebih
condong ke bahasa condong ke bahasa
informatif dengan figuratif dengan
menitikberatkan pada menitikberatkan
penggunaan kata- penggunaan kata-
kata denotatif kata konotatif

(Gorys Keraf, 2014: 139)
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Berdasarkan jenis-jenis karangan narasi di atas, peneliti memilih jenis

narasi ekspositoris yaitu jenis karangan narasi yang menyampaikan informasi

mengenai suatu peristiwa atau kejadian.
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| WILIK PERPUSTAKAAN |
¢. Karakteristik Karangan Narasi .
Gorys Keraf (2014: 145) mengemukakan karakteristik narasi dapat
dilihat dari komponen-komponen yang membentuknya, yaitu: 1) perbuatan, 2)
penokohan, 3) latar (setting). dan 4) sudut pandang. Berdasarkan pendapat
tersebut, maka pemaparan komponen dalam narasi adalah sebagai berikut.

1) Perbuatan, merupakan tindak-tanduk yang dilakukan oleh tokoh-tokoh
dalam sebuah narasi.

2) Penokohan, adalah watak tokoh-tokoh dalam sebuah narasi.

3) Latar (setting), adalah tempat yang digunakan sebagai background
dalam
sebuah narasi. Latar meliputi latar tempat, waktu, dan situasi.

4) Sudut pandang, adalah pertalian antara seseorang yang mengisahkan narasi
itu dengan tindak-tanduk yang berlangsung dalam kisah itu. Orang yang
membawakan pengisahan itu dapat bertindak sebagai pengamat (observer)
atau sebagai peserta terhadap seluruh tindak-tanduk yang dikisahkan.
Gorys Keraf (2014: 150) mengemukakan karakteristik karangan narasi

berdasarkan struktur alur (plot) narasi, yaitu: 1) pendahuluan, 2) perkembangan,
dan 3) penutup.

1) Bagian pendahuluan, adalah bagian yang menyajikan situasi dasar yang
memungkinkan pembaca memahami adegan-adegan selanjutnya. Bagian
pendahuluan menentukan daya tarik dan selera pembaca terhadap
bagianbagian berikutnya.

2) Bagian perkembangan, adalah bagian yang merupakan rangkaian dari

tahaptahap yang membentuk seluruh proses narasi. Bagian perkembangan
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mencakup adegan-adegan yang berusaha meningkatkan ketegangan
konflik hingga mencapai klimaksnya.

3) Bagian Penutup, adalah bagian akhir dari perbuatan atau tindakan yang
merupakan titik di mana konflik perbuatan atau tindakan tersebut telah
menemukan pemecahannya.

d. Tahap-tahap dalam Menulis Karangan Narasi
Suparno dan Muhammad Yunus (2015: 50) mengemukakan Langkah-
langkah dalam menulis karangan narasi sebagai berikut.

1) Menentukan tema dan amanat yang akan disampaikan.

2) Menetapkan sasaran pembaca, apakah orang dewasa, remaja atau anak-
anak.

3) Merancang peristiwa-peristiwa utama yang akan ditampilkan dalam bentuk
skema alur.

4) Menyusun peristiwa-peristiwa yang cocok untuk bagian awal,
perkembangan dan akhir cerita.

5) Merancang peristiwa-peristiwa utama ke dalam detail-detail peristiwa
sebagai pendukung cerita.

6) Menyusun tokoh dan perwatakan, latar dan sudut pandang.

4. Kriteria Penilaian Karangan

Penilaian yang dilakukan terhadap karangan peserta didik dapat
dilaksanakan secara holistik atau analitik. Rubrik penilaian holistik (holistic
rubric) tidak memerinci komponen (kriteria) penilaian, melainkan semuanya
menjadi satu kesatuan. Selain itu, penilaian holistik dapat mempergunakan

penilaian verbal seperti sangat baik, baik, cukup. Penilaian holistik merupakan
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penilaian yang bersifat global. Sedangkan rubrik penilaian analitik (analytic
rubric) memerinci komponen yang dinilai dan masing-masing dapat diberi skor.
Ahmad Rofi’'uddin dan Darmiyati Zuchdi (2016: 273) mengemukakan unsur-
unsur yang dinilai dalam keterampilan menulis adalah sebagai berikut.

a. Isi Gagasan yang Dikemukakan

Gagasan yang dikemukakan dalam sebuah karangan narasi dapat berupa
informasi mengenai suatu peristiwa atau kejadian yang diperoleh melalui
sebuah media. Gagasan yang dikemukakan dalam karangan narasi dinilai untuk
mengetahui apakah isi atau gagasan tersebut sudah sesuai dengan tema yang
diberikan.
b. Organisasi Isi

Organisasi ist dalam karangan narasi mencakup tiga bagian pokok, yaitu
pendahuluan, isi, dan penutup. Bagian pendahuluan menggambarkan situasi
dasar, bagian isi menjelaskan konflik hingga mencapai klimaks, dan bagian
penutup menggambarkan solusi pemecahan masalah. Penilaian terhadap
organisasi isi dilakukan untuk mengetahui apakah karangan narasi yang dibuat
oleh siswa sudah mencakup ketiga bagian pokok dalam karangan narasi.
c. Struktur Tata Bahasa

Tata bahasa merupakan aturan-aturan bahasa yang berlaku. Tata bahasa
meliputi aturan-aturan atau tata cara penulisan, menggabungkan kata, dan
penyusunan kalimat. Penilaian terhadap tata bahasa dilakukan untuk
mengetahui apakah penggunaan tata bahasa dalam menulis karangan narasi

sudah sesuai dengan pedoman penulisan yang berlaku.
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d. Gaya: Pilihan Struktur dan diksi
Gaya meliputi pilihan struktur dan diksi yang digunakan oleh siswa
dalam menulis karangan narasi. Pilihan struktur dan diksi perlu diperhatikan
agar karangan yang dihasilkan dapat dipahami dengan baik. Penilaian gaya
(pilihan stuktur dan diksi) dilakukan untuk mengetahui apakah pilihan stuktur
dan diksi yang digunakan oleh siswa sudah sesuai dengan pedoman penulisan
yang berlaku.
e. Ejaan dan Tanda Baca
Penggunaan ejaan dan tanda baca dalam sebuah karangan harus
disesuaikan
dengan penggunaan ejaan yang berlaku, agar pembaca dapat memahami apa
yang disampaikan oleh penulis. Penilaian terhadap ejaan dan tanda baca
dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan ejaan dan tanda baca dalam
karangan narasi yang dibuat oleh siswa sudah sesuai dengan ejaan dan tanda
baca yang berlaku.
5. Model Pembelajaran
a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran sebagaimana dimaksud pada Permendikbud Nomor
103 Tahun 2014 dan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 adalah model
pembelajaran yang menonjolkan aktivitas dan kreativitas, menginspirasi,
menyenangkan dan berprakarsa, berpusat pada siswa, otentik, konsektual, dan
bermakna bagi kehidupan siswa sehari-hari. Model pembelajaran yang

diharapkan dalam Kurikulum 2013 adalah pembelajaran yang memperkaya
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pengalaman belajar siswa dengan menggunakan pendekatan berbasis keilmuan
atau santifik.

Menurut Helmiati (2013) Model pembelajaran adalah bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara
khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembe- lajaran merupakan bungkus
atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, strategi, dan tehnik
pembelajaran. Sedangkan menurut Joyce model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan
untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya
buku- buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain (Salamah Zainiyati,
2010). Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran merupakan
gambaran pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan sesuai dengan
alurnya.

b. Ciri-ciri Model Pembelajaran

Rusman (2012: 136) mengemukakan bahwa model pembelajaran
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu.
Sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh Herbert Thelen
dan berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang untuk melatih
partisipasi dalam kelompok secara demokratis.

2) Mempunyai misi dan tujuan pendidikan tertentu, misalnya model berpikir

induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif.
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3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di
| kelas, misalnya model Synectic dirancang untuk memperbaiki kreativitas
' dalam pembelajaran mengarang.
4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan:
‘ 5) Urutan langkah-langkah pembelajaran (syntax);

6) Adanya prinsip-prinsip reaksi;
' 7) Sistem sosial;

8) Sistemn pendukung.

9) Keempat bagian tersebut merupakan pedoman praktis bila guru akan

melaksanakan suatu model pembelajaran.

10) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembeiajaran. Dampak
tersebut meliputi: a) Dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat
diukur; b) Dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang.

1) Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman

pembelajaran yang dipilihnya.

Model pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang
pembelajaran dan para guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas
belajar-mengajar (Suyanto & Djihad, 2012).

6. Model RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create)
a. Pengertian model RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create)

Model RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create) dikembangkan

oleh Sopandi (2017) model ini pertama kali diperkenalkan Sopandi dalam suatu
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konferensi Internasional di Kuala Lumpur, Malaysia. Tujuan model ini untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mendorong siswa untuk menguasai
kompetensi dan keterampilan abad ke-21 yang dibutuhkan. Model ini
merupakan model yang sudah disesuiakan dengan konteks ke Indonesiaan.
Model ini memiliki langkah-langkah pembelajaran yang dapat mendorong
siswa untuk belajar secara aktif dan produktif.

Model RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create) dikembangkan
atas dasar beberapa hal yaitu: Pertama, model ini didasarkan pada tujuan
pendidikan nasional yakni untuk mengembangkan segenap potensi yang
dimiliki siswa menjadi manusia yang beriman kepada Tuhan, iuhur, sehat,
berpengetahuan, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Kedua, model ini dikembangkan atas
dasar teori kontruktivisme. Menurut Vygotski (dalam 12 Sopandi, 2017)
mengemukakan bahwa kemampuan kognitif pada anak-anak dapat berkembang
melalui interaksi dengan lingkungan sosial. Pada teori ini, dikenal dengan istilah
Zona Pengembangan Proksimal (ZPD). Jadi dalam proses pembelajaran, ada
masa dimana siswa perlu belajar secara mandiri tentang suatu konsep materi
pelajaran tanpa bantuan oleh orang lain. Hal ini bertujuan untuk melihat
kemampuan sebenarnya siswa dan ada masa dimana siswa perlu bantuan orang
lain untuk mengembangkan kempuan potensialnya.

Model RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create) memiliki
beberapa keunggulan diantaranya yaitu dapat mendorong siswa untuk beroleh
keterampilan. Keunggulan model RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-

Create) adalah tahapan dari model ini mudah untuk dipahami dan diingat oleh
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guru, Hal ini terbukti dari penelitian yang dilakukan oleh Handayani & Sopandi
(2018) yang hasilnya adalah sebanyak 97,2% guru yang mengikuti pelatihan
tertarik untuk mengimplementasikan model RADEC (Read-Answer-Discuss-
Explain-Create)  di sekolah karena mudah untuk dipahami dan hasil
implementasi di sekolahnya pun dapat membantu siswa untuk membangun
karakter, meningkatkan pemahaman konseptual siswa dan mendorong siswa
untuk mengembangkan kompetensi abad ke-21.

Komponen kognitif berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan
siswa dalam menulis. Hal ini dikarenakan menulis adalah kegiatan berpikir
tingkat tinggi yang melibatkan sistem yang kompleks, sehingga untuk bisa
menulis teks eksplanasi dengan baik, siswa harus berupaya dengan keras
diiringi intensitas membaca yang tinggi. Dengan model RADEC (Read-Answer-
Discuss-Explain-Create) memberikan dampat positif kepada siswa dalam
menulis teks narasi, karena siswa sudah memiliki kemampuan awal dengan
materi yang akan dibahas sehingga siswa mampu menjawab, menjelaskan,
berdiskusi dan menciptakan suatu produk yaitu mampu menulis teks eksplanasi
yang berkaitan dengan fenomena alam atau fenomena sosial budaya yang
terjadi disekitar mereka. Dalam penggunaan model RADEC (Read-Answer-
Discuss-Explain-Create), siswa dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran yang mendorong siswa untuk terlibat secara aktif akan membuat
pembelajaran menjadi lebih bermakna. Pada proses menentukan permasalahan
dan topik yang akan dijelaskan oleh siswa dalam bentuk teks eksplanasinya juga
melibatkan siswa dalam pengambilan keputusan. Hal tersebut berdampak pada

meningkatnya motivasi dan tanggung jawab siswa dalam proses pembelajaran.
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b. Langkah-langkah model RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-
Create)

Langkah-langkah model RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-
Create) dikemukan oleh Sopandi (2017) yaitu Read, Answer, Disscuss,
Explain, and Create. Secara lebih rinci penjelasan dari setiap tahapan mode!
RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create) adalah sebagai berikut:

1) Read (Baca)

Pada langkah ini, siswa membaca informasi dari berbagai sumber.
Sumber yang dibaca siswa bisa berupa buku, sumber informasi cetak maupun
dari internet. Upaya mendorong siswa untuk memahami informasi, siswa
diberikan pertanyaan prapembelajaran. Pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan kepada siswa adalah pertanyaan yang berkaitan dengan bahan yang
akan dipelajari. Pertanyaan prapembelajaran yang diberikan tentu bukanlah
pertanyaan yang hanya bersifat Low Order Thinking (LOT) akan tetapi akan
tetapi pertanyaan yang diberikan adalah pertanyaan-pertanyaan yang
menuntut siswa untuk berpikir tingkat tinggi. Kegiatan membaca ini dilakukan
oleh siswa diluar kelas atau di rumah sebelum proses pembeiajaran dilakukan.
Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya efektivitas proses belajar mengajar yang
selama ini menjadi hambatan bagi guru dalam menerapkan model
pembelajaran tertentu. Selain itu kegiatan membaca prapembelajaran di luar
waktu pembelajaran ini didasarkan pada siswa dapat memperoleh sendiri
beberapa informasi yang dibutuhkan tanpa harus dijelaskan oleh guru atau

bantuan dari orang lain.

2) Answer (Menjawab)
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Pada tahap ini, siswa menjawab pertanyaan prapembelajaran pada
lembar kerja siswa. Melalui kegiatan ini siswa dapat membuktikan bahwa
siswa mampu belajar secara mandiri dan siswa pun dapat mengidentifikasi hal
apa saja yang menjadi kesulitan siswa dalam menjawab pertanyaan
prapembelajaran. Pertanyaan-pertanyaan prapembelajaran yang diberikan
guru kepada siswa dapat mendorong siswa untuk beroleh pemahaman yang
lebih terhadap informasi yang dibacanya.

3) Disscuss (Diskusi)

Pada tahap diskusi, siswa belajar secara berkelompok untuk
mendiskusikan jawaban siswa dari pertanyaan prapembelajaran. Pada
kegiatan ini, guru mendorong siswa untuk berdiskusi secara aktif. Guru juga
memberikan motivasi kepada siswa yang berhasil menyelesaikan tugas dan
menjawabnya dengan baik. Pada siswa yang belum berhasil menyelesaikan
tugasnya guru memberikan motivasi dan guru memberikan kesempatan
kepada siswa yang belum menguasai matari pembelajaran untuk bertanya
kepada siswa yang sudah menguasainya.

4) Explain (Menjelaskan)

Pada tahap ini, siswa diminta untuk menjelaskan secara klasikal terkait
materi yang telah didiskusikan. Dalam kegiatan ini, guru memastikan bahwa
apa yang dijelaskan oleh penyaji secara ilmiah benar dan dapat dipahami oleh
siswa lain, selain itu, guru juga mendorong siswa lain untuk bertanya,
menyanggah, atau menambah apa yang telah disampaikan oleh temannya dari
kelompok lain. Selain siswa yang melakukan presentasi. Pada tahap ini, guru

juga dapat menjelaskan materi penting yang esensial.
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5) Create (Mencipta)

Pada tahap ini, guru memberikan dorongan dan menginspirasi siswa
agar menggunakan pengetahuan yang dikuasainya untuk menghasilkan ide
penelitian dan pemecahan masalah yang kemudian hasil akhir dari pemecahan
masalah tersebut dapat berupa produk. Produk yang dihasilkan bisa berupa
karya tulis, poster, membuat teknologi sederhana dan lain sebagainya. Sebagai
upaya merangsang ide-ide kreatif siswa guru dapat menginspirasi siswa
dengan memberikan contoh rencana kreatif yang mungkin tidak terpikirkan
oleh siswa padahal hal tersebut sangat dekat dengan lingkungannya. Dengan
model RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create) dapat menjembatani
guru dalam memfasilitasi pengembangan keterampilan yaitu salah satunya
teks narasi. Kemampuan inilah yang akan menjadi modal untuk hasil belajar

siswa pada materi menulis karangan narasi.

B. Kerangka Berpikir

Proses pembelajaran dipandang berkualitas jika berlangsung efektif,
bermakna dan ditunjang oleh sumber daya yang baik. Proses pembelajaran dapat
dikatakan berhasil dan efektif ditinjau dari ketuntasan belajar siswa, aktivitas
siswa dalam mengikuti pembelajaran, kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran, dan respon siswa terhadap pembelajaran. Oleh karena itu, guru
sebagai pendidik bertanggung jawab merencanakan dan mengelola kegiatan-
kegiatan pembelajaran sesuai dengan tuntutan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai pada setiap mata pelajaran dalam hal ini pelajaran Bahasa Indonesia.

Model RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create) adalah suatu cara

atau teknik pembelajaran yang digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan
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ajar yang menuntut guru menciptakan suasana interaktif yang edukatif, yakni
interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan dengan sumber
pembelajaran dalam menunjang tercapainya tujuan belajar dan juga menuntuk
siswa untuk memahami banyak konsep ilmu dalam waktu yang terbatas, model ini
juga menuntut siswa mengembangkan keterampilan berkomunikas dan
bekerjasama.

Model RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create) diharapkan dapat
meningkatkan minat maupun partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, mampu
berpikir kritis dan sebagai motivasi belajar siswa untuk mengembangkan potensi
yang dimiliki serta mengasah pemahaman konsep yang sudah diketahui, sehingga
akan berdampak pada meningkatnya kemampuan menulis karangan narasi siswa

pada mata pelajaran bahasa Indonesia.
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Kurikulum 2013

Pembelajaran Bahasa
Indonesia

Menulis Karangan Narasi

Sebelum menggunakan
model RADEC (Read-
Answer-Discuss-Explain-
Create) (pre-test)

Sebelum menggunakan
model RADEC (Read-
Answer-Discuss-Explain-
Create) (post-test)

4 v

Pembelajaran
menulis karangan

Pembelajaran
menulis karangan

narasi narasi
Temuan
Analisis

Pengaruh Penerapan Model RADEC (Read,
Answer, Discuss, Explain, Create) terthadap
Pembelalajaran Menulis Karangan Narasi pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V
SD Inpres Passuakkang Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa

Gambar 2.1. Bagan Keranghka Berpikir

C. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Khaerul
Fadhil dengan menggunakan model pembelajaran RADEC (Read-Answer-Discuss-
Explain-Create) pada tahun 2018 dengan judul “Pengaruh Model RADEC

terhadap Membaca Pemahaman pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siwa
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Kelas IV SDN Ballewe Kecamatan Balusu Kabupaten Barru”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dengan model RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-
Create} keterampilan berbicara murid setelah diterapkan model RADEC (Read-
Answer-Discuss-Explain-Create) mempunyai hasil belajar yang lebih baik
dibanding dengan sebelum penerapan model lain. Selain itu, persentase katagori
hasil belajar Bahasa Indonesia murid juga meningkat yakni sangat tinggi yaitu
6,25%, tinggi 75%, sedang 18,75%, dan sangat rendah berada pada persentase
0,00%. Melihat dari hasil persentase yang ada, dapat dikatakan bahwa tingkat
keterampilan siswa dalam berbicara setelah diterapkan model RADEC (Read-
Answer-Discuss-Explain-Create) tergolong tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Rahmania
Savitri Ahwi dengan menggunakan model pembelajaran RADEC pada tahun 2021
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Radec terhadap Penguasaan Konsep
dan Keterampilan Menulis Karangan Narasi Ekspositoris pada Siswa Kelas V
Sekolah Dasar”. Hasil penelitian diperoleh bahwa model pembelajaran RADEC
(Read-Answer-Discuss-Explain-Create) berpengaruh signifikan pada penguasaan
konsep dan keterampilan menulis karangan narasi ekspositoris siswa kelas V
sekolah dasar. Adapun simpulan secara lebih rincinya mengenai pengaruh model
pembelajaran RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create) dijelaskan sebagai
berikut. 1) Model pembelajaran RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create)
mampu lebih meningkatkan penguasaan konsep karangan narasi ekspositoris siswa
secara signifikan pada indikator menjelaskan pengertian, menyebutkan ciri-ciri
dan contoh dari setiap jenisnya, menjelaskan dan menentukan struktur karangan,

serta menjelaskan langkah-langkah menulis karangan narasi ekspositoris yang



3
baik dan benar. 2) Model pembelajaran RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-
Create) secara statistik memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan penguasaan konsep karangan narasi ekspositoris siswa kelas V
sekolah dasar. Hal tersebut dibuktikan dengan uji hipotesis penelitian antara
perbedaan posttest eksperimen dan posttest kontro! yaitu nilai sig. 0.000 < 0.05,
maka Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan rata-rata posttest antara kelas
eksperimen dan kontrol. Serta hasil nilai N-Gain sebesar 0.7 yang artinya terjadi
peningkatan yang tinggi dan peningkatan ini lebih baik daripada peningkatan kelas
kontrol. 3) Model pembelajaran RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create)
mampu lebih meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi ekspositoris
siswa secara signifikan pada aspek isi, organisasi, penggunaan bahasa, kosakata,
dan mekanik. 4) Model pembelajaran RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-
Create) secara statistik memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan keterampilan menulis karangan narasi ekspositoris siswa kelas V
sekolah dasar. Hal tersebut dibuktikan dengan uji hipotesis penelitian antara
perbedaan posttest eksperimen dan posttest kontrol yaitu nilai sig. 0.000 < 0.05,
maka Ho ditolak, artinya terdapat perbedaan rata-rata posttest antara kelas
eksperimen dan kontrol. Serta hasil nilat N-Gain sebesar 0.6 yang artinya terjadi
peningkatan yang sedang dan peningkatan ini lebih baik daripada peningkatan
kelas kontrol.(Savitri Ahwi, Rahmania 2021)

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh
Muhammad Ilham S, dkk, dengan menggunakan model pembelajaran RADEC
(Read-Answer-Discuss-Explain-Create) pada tahun 2020 dengan judul “Pengaruh

Model Pembelajaran Radec Berbantuan Aplikasi Zoom terhadap Kemampuan
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Berpikir Kritis IPA Siswa Kelas VI SDN Kalukuang 1 Makassar di Era Pandemi
Covid-19”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran RADEC
(Read-Answer-Discuss-Explain-Create) berpengaruh terhadap keterampilan
berpikir kritis IPA siswa kelas VI SDN Kalukuang 1 Makassar. Hal tersebut
terlihat dart hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa ratarata keterampilan
berpikir kritis model pembelajaran RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-
Create) adalah 87,14 dan model pembelajaran discovery learning mencapai 80,21,
sedangkan Analisis inferensial juga menunjukkan bahwa model pembelajaran
RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create) berbantuan aplikasi zoom
berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis IPA siswa
kelas VI SDN Kalukuang | Makassar. Hal ini berdasarkan independent sampel t -
test diperoleh nilai Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05.(Kelas et al., 2020)

Berdasarkan hasil penelitian di atas yang ketiganya menggunakan model
RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create) masing-masing pada
keterampilan membaca, menulis dan berpikir kritis yang mana pada model
pembelajaran yang digunakan ketiganya sama dengan penelitian ini serta pada
keterampilan yang diuji ada satu penelitian yang serupa yakni penelitian terhadap
keterampilan menulis yang terbukti bahwa model RADEC (Read-Answer-Discuss-
Explain-Create) berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik yang
mana dengan landasan tersebut besar kemungkinan penelitian ini juga akan
demikian melihat variabel yang mirip (baik variabel bebas maupun variabel

terikat).
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D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir diatas, maka hipotesis

dalam penelitian ini

adalah penggunaa model RADEC (Read-Answer-Discuss-

Explain-Create) yang dirumuskan:

Hipotesis Kerja (H,):

Hipotesis Nol (Hg) :

Ada pengaruh penerapan model RADEC (Read-Answer-
Discuss-Explain-Create) terhadap pembelajaran menulis
karangan narasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa
kelas V SD Inpres Passuakkang Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa.

Tidak ada pengaruh penerapan model RADEC (Read-
Answer-Discuss-Explain-Create) terhadap pembelajaran
menulis karangan narasi pada mata pelajaran bahasa
Indonesia siswa kwlas V SD Inpres Passuakkang

Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian eksperimen tipe pre-eksperimental,
yaitu metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono 2015: 72).
Menurut Gay (dalam Emzir 2017: 63) Penelitian eksperimen merupakan satu-
satunya metode penelitian yang dapat menguji secara benar hipotesis menyangkut

hubungan kausal (sebab akibat).

B. Lokast Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Passuakkang, Kecamatan Manuju,
Kabupaten Gowa.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022.
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan dengan 3 kali pertemuan efektif pada

pokok bahasan menulis karangan narasi.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2015). Jadi
populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain.
Populasi juga bukan sekadar jumlah ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.
Apabila jumlah responden kurang dari 100, sampel diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Sedangkan apabila jumlah
responden lebih dari 100, maka pengambilan sampel 10-15% atau 20-25% atau
lebih (Arikunto, 2012: 112).

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Inpres Passuakkang
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa sebanyak 20 siswa (10 laki-laki dan 10
perempuan) yang terdiri dari satu kelas.

Tabel 3.1. Populasi Siswa Kelas V SD Inpres Passuakkang Kecamatan

Manuju Kabupaten Gowa

No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-Laki 10 Orang
2 Perempuan 10 Orang

Sumber: Tata Usaha SD Inpres Passuakkang Kecamatan Manuju Kabupaten
Gowa.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumiah dan karateristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2017). Jenis pengambilan sampel yang digunakan
adalah sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2013, hal. 124) menyatakan bahwa
"Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi kurang

dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan
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yang sangat kecil. Dalam penelitian ini sampelnya terdiri dari atas semua
populasi kelas V (20 siswa: 10 laki-laki dan 10 perempuan) SD Inpres
Passuakkang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa.

Tabel 3.2, Sampel Siswa Kelas V SD Inpres Passuakkang Kecamatan
Manuju Kabupaten Gowa

No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-Laki 10 Orang
2 Perempuan 10 Orang

Sumber: Tata Usaha SD Inpres Passuakkang Kecamatan Manuju Kabupaten
Gowa.

D. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah Owe-Group Pretest-Posttest
Design yaitu eksperimen yang dilakukan pada satu kelémpok tanpa kelompok
pembanding. Pada desain ini terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan. Dengan
demikian perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan
dengan keadaan sebelum diberi perlakuan (Sugiyono,2017). Desain ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

0:X0:

Gambar 3.1 Desain One Group Pretest-Posttest
O = tes awal (pretest)
0z = tes akhir (posttest)
X = perlakuan dengan menggunakan model RADEC (Read- Answer-
Discuss-Explain-Create)

Model eksperimen ini melalui tiga langkah:
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1. Memberikan pretest untuk mengukur variabel terikat (hasil belajar) sebelum
perlakuan dilakukan.

2. Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan menerapkan
model R4DEC (Read-Answer-Discuss-FExplain-Create).

3. Memberikan posttest untuk mengukur variabel terikat setelah perlakuan

dilakukan,

E. Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu model pembelajaran RADEC
(Read-Answer-Discuss-Explain-Create) sebagai variabel X (bebas), dan

kemampuan menulis karangan narasi sebagai variabel Y (terikat).

F. Definisi Operasional Variabel
Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional
didefenisikan sebagai berikut:

I. Hasil belajar, adapun hasil belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah nilai yang diperoleh siswa pada tes awal (prefest) terhadap kemampuan
menulis teks narasi sebelum menggunakan model RADEC (Read-Answer-
Discuss-Explain-Create) dan nilai yang diperoleh siswa pada saat tes akhir
(posttest) terhadap kemampuan menulis karangan narasi setelah
menggunakan model RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create).

2. Model RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create) adalah model
pembelajaran yang inovatif di Indonesia yang berorientasi pada penguasaan
kompetensi. Model ini memiliki langkah-langkah pembelajaran yang dapat

mendorong siswa untuk belajar secara aktif dan produktif. Model
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pembelajaran RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-Create} merupakan
alternatif model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi Indonesia (Sopandi,
2017). Model ini pertama kali diperkenalkan oleh Sopandi (2017) pada
konferensi internasional di Kuala Lumpur, Malaysia. Nama model ini
disesuaikan dengan sintaks Read, Answer, Discussion, Explain, and Create

(RADEC).

G. Prosedur Penelitian
1. Observasi dan Persiapan
Pada tahap ini peneliti melakukan kunjungan ke sekolah guna melakukan
komunikasi dengan pihak sekolah dan mengurus persiapan pelaksanaan kegiatan
pretest.
2. Tahap Pretest
Siswa diminta mengerjakan LKS sesuai dengan prosedur pengerjaan. Pada
tahap ini siswa akan mengerjakan soal sejumlah 4 nomor yang mana focus
penilaian aka nada pada soal nomor 4 yaitu kemampuan menulis karangan narasi
dengan 5 aspek penilaian.
3. Tahap Treatment
Adapun kegiatan yang akan dilakukan siswa dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Read (membaca)
Siswa akan diberikan pertanyaan prapembelajaran kemudian siswa

akan
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diminta untuk membaca materi terkait pertanyaan yang ada lewat sumber
belajar yang ada baik lewat buku, artikel maupun video di youtube sehingga
siswa akan mempunya dasar pengetahuan terkait materi yang akan diajarkan.

Adapun pertanyaan pra-pembelajarannya yaitu:

1) Jelaskan apa yang dimaksud karangan narasi!

2) Sebutkan dan jelaskan unsur karangan narasi!

3) Bagaimana kriteria karangan narasi yang baik?

4) Berikan satu contoh karangan narasi yang efektif?
b. Answer (menjawab)

Pada tahap ini, siswa akan mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) dengan
menjawab pertanyaan pra-pembelajaran yang telah diberikan sesuai dengan
informasi yang telah diperoleh pada tahap sebelumnya (membaca).
¢. Discuss (diskusi)

Pada tahap diskusi, siswa belajar secara berkelompok untuk
mendiskusikan jawaban siswa dari pertanyaan prapembelajaran. Pada kegiatan
ini, guru mendorong siswa untuk berdiskusi secara aktif, Guru juga memberikan
motivasi kepada siswa yang berhasil menyelesaikan tugas dan menjawabnya
dengan baik. Pada siswa yang belum berhasil menyelesaikan tugasnya guru
memberikan motivasi dan guru memberikan kesempatan kepada siswa yang
belum menguasai matari pembelajaran untuk bertanya kepada siswa yang sudah
menguasainya. Dalam kegiatan ini siswa dituntut aktif untuk bertukar pikiran
dengan teman yang lain.

d. Explain (menjelaskan)
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Pada tahap ini, siswa diminta untuk menjelaskan secara klasikal
terkait
materi yang telah didiskusikan. Dalam kegiatan ini, guru memastikan bahwa
apa yang dijelaskan oleh penyaji secara ilmiah benar dan dapat dipahami oleh
siswa lain. selain itu, guru juga mendorong siswa lain untuk bertanya,
menyanggah, atau menambah apa yang telah disampaikan oleh temannya dari
kelompok lain. Selain siswa yang melakukan presentasi. Pada tahap ini, guru
Jjuga dapat menjelaskan materi penting yang esensial.
e. Create (mencipta)

Pada tahap ini, guru memberikan dorongan dan menginspirasi siswa agar
menggunakan pengetahuan yang dikuasainya untuk menghasilkan ide
penelitian dan pemecahan masalah yang kemudian hasil akhir dari pemecahan
masalah tersebut dapat berupa produk. Dalam hal ini siswa akan diminta
membuat teks narasi dalam bentuk karya tulis pada media kertas karton yang
selanjutnya akan dievaluasi oleh guru dan ditempel dalam ruangan kelas.

4. Tahap Posttest

Siswa diminta mengerjakan LKS sesuai dengan prosedur pengerjaan. Pada
tahap ini siswa akan mengerjakan soal sejumlah 4 nomor yang mana focus
penilaian aka nada pada soal nomor 4 yaitu kemampuan menulis karangan narasi

dengan 5 aspek penilaian.

H. Instrumen Penelitian
1. Jenis Instrumen
Prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat

ukur alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan
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instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua
fenomena ini disebut variabel penelitian {Sugiyono, 2016:148).

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan
menulis karangan narasi dengan model RADEC, adapun bentuk alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan menulis unjuk kerja dalam
bentuk LKS (Lembar Kerja Siswa).
2. Isi Pertanyaan Lembar Kerja Siswa
a. Jelaskan apa yang dimaksud karangan narasi!
b. Sebutkan dan jelaskan komponen karangan narasi!
c. Bagaimana kriteria karangan narasi yang baik?
d. Berikan satu contoh karangan narasi yang efektif?
3. Tes Kemampuan Menulis Unjuk Kerja
a. Perintah Pengerjaan
1} Silahkan menuliskan nama pada lembar kerja yang telah disediakan.
2) Jawablah pertanyaan yang ada.
3) Silahkan dikumpulkan di depan jika telah selesai.
b. Lembar Penilaian

Tabel 3.3. Pedoman penilaian keterampilan menulis karangan narasi

No Aspek/Unsur Skor Maksimal
1 Isi/gagasan yang dikemukakan 30
2 | Organisasi isi 20
3 | Tata Bahasa 20
4 | Gaya: pilihan struktur dan kosakata 15




5 | Ejaan dan tata tulis

15
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Jumlah

100

(Mita, Listya L.oma, 2013, 99)

Tabel 3.4. Penjabaran penilaian kemampuan menulis karangan

narasi

No

Aspek

Indikator

Skor

Kriteria

Isi/gagasan

yang
dikemukakan

. Kesesuaian judul, pengembangan

gagasan yang cermat, banyak fakta
pendukung, sesuai dengan topik

karangan.

27-30

Sangat
baik

. Kesesuaian judul, pengembangan

gagasan terbatas, banyak mengetahui
subjek, sesuai dengan topik namun

kurang rinci.

26-22

Baik

3. Judul kurang sesuai, pengembangan

gagasan  terbatas, pengetahuan
mengetahui subjek terbatas,
pengembangan topik kurang

memadai.

17-21

Cukup

. Tidak menunjukan kesesuaian judul,

tidak  menunjukan  pengetahuan

mengenai subjek/topik, tidak ada data

16-13

Kurang

Organisasi

isi

. Organisasi isi sesuai dengan gagasan

pokok, keseluruhan susunan kalimat

jelas, urutan logis, kohesi tinggi.

18-20

Sangat baik

. Organisasi isi sesuai dengan gagasan

pokok, namun  kurang rinci,

14-17

Baik
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keseluruhan kalimat jelas, urutan
logis tetapi tidak lengkap, kohesi
kurang tinggi.

. Organisasi isi kurang sesuai dengan

gagasan pokok, susunan kalimat

membingungkan/ tidak berhubungan, | 10-13 | Cukup
kurang urutan dan kurang logis.
. Organisasi isi tidak sesuai dengan
gagasan pokok, tidak
mengkomunikasikan apa-apa, urutan | 7-9 Kurang
tidak logis
. Tata bahasa kompleks dan efektif. 18-10 | Sangat baik
. Tata bahasa kompleks dan hanya
14-17 | Baik
terjadi sedikit kesalahan.
Tata Bahasa 3. Tata bahasa kabur dan terjadi 10-13 | Cukup
banyak kesalahan.
. Tata bahasa tidak komunikatif dan
7-9 | Kurang
terdapat banyak
. Penggunaan dan pemilihan kata yang
efektif, pemilihan kata yang tepat, | 13-15 | Sangat baik
menguasai pembentukan kata.
Gaya: E
. Penggunaan dan pemilihan kata
pilihan . .
terkadang  keliru, tetapi tidak Baik
struktur dan a
mengaburkan arti. 10-12
kosakata _
3. Pilihan kata dan ungkapan terbatas. 7-9 | Cukup
. Pilihan  kata  asal-asalan dan 46
penguasaan rendah Kurang
. Menguasai EYD, menguasai tanda [ 13-15 | Sangat baik
baca, menguasai kaidah penulisan.
. Ejaan sesuai hanya terdapat sedikit
Ejaan dan kesalahan dan tidak menimbulkan | 10-12 | Baik
tata tulis pengburan makna.
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3. Ejaan sering terjadi kesalahan dan
7-9 Cukup
mengaburkan makna.
4. Ejaan terdapat banyak kesalahan dan
) 4-6 Kurang
tidak sesuai aturan

(Mita, Listya Loma, 2013, 100)

I. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti adalah
instrumen berupa tes berbentuk soal dalam penelitian ini adalah tes awal (prefest)
dan tes akhir (posttest), adapun langkah-langkah (prosedur) pengumpulan data
yang akan dilakukan sebagai berikut:

1. Tes Awal (Pretest) tes awal dilakukan sebelum treatment, prefest dilakukan
untuk mengetahui kemampuan bahasa indonesia yang dimiliki oleh murid
sebelum diterapkannya model RADEC (Read-Answer-Discuss-Explain-
Create).

2. Tes Akhir (Posttest) setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah posttest
untuk mengetahui pengaruh penggunaan model RADEC (Read-Answer-

Discuss-Explain-Create).

J. Teknik Analisis Data

Menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan
analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa nilai
pretest dan nilai posttest kemudian dibandingkan. Membandingkan kedua nilai
tersebut dengan mengajukkan pertanyaan apakah ada perbedaan antara nilai yang

didapatkan antara nilai pretest dengan nilai posttest. Pengujian perbedaan nilai



45
hanya dilakukan terhadap rerata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu
digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (#-fest). Dengan demikian langkah-
langkah analisis data eksperimen dengan model eksperimen dengan One Group
Pretest-Posttest Design adalah sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat untuk
melakukan analisis data. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang
baik dan layak untuk membuktikan data tersebut distribusi normal atau tidak. Uji
normalitas dilihat dari data hasil prefest dan posttest. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan Uji Liliefors. Hipotesis yang diajukan adalah: Ho = Sampel
berdistribusi normal, H1 =Sampel berdistribusi tidak normal. Dalam menentukan
uji normalitas, penguji menggunakan Nilai N-Gain dalam mengolah data.
2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis ini dilakukan setelah pengujian normalitas dan homogenitas
dengan distribusi normal dan homogen, maka analisis dilanjutkan dengan uji
hipotesis dengan menggunakan one sample t test. Menurut Arifin (2017, 93) one
sample t test atau uji t sawu sampel merupakan teknik analisis untuk
membandingkan satu variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk menguji apakah
nilai tertentu berbeda secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah
sampel, atau untuk menguji perbedaan rata-rata suatu sampel dengan suatu nilai
hipotesis. One sample t test menggunakan software Statistical Package For
Sosial Sciences (SPSS) 24 for windows dengan taraf signifikan 0,05. Dengan

kriteria keputusan dalam uji one sampel t test pada SPSS menurut Arifin (2017,
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hlm. 96) terdapat dua pendekatan yaitu pendekatan klasik dan pendekatan
probabilistik. Berikut
adalah penjelasan kriteria keputusannya.(Aziza, 2017)

a. Analisis Data Statistik Deskriptif

Merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul selama
proses penelitian dan bersifat kuantitatif. Adapun langkah-langkah dalam
penyusunan melalui analisis ini adalah sebagai berikut:

1) Rata-rata (Mean)

5 = L= M

| 2) Persentase (%) Nilai Rata-rata

p= f;me%

Dimana:
P = angka persentase
F = frekuensi yang dicari persentasenya
N= banyaknya sampel responden.
Dalam hal ini peneliti menetapkan tingkat kemampuan siswa dalam
penguasaan materi pelajaran sesuai dengan prosedur yang dicanangkan oleh

Depdikbud (2013) (Mita, Listya Loma, 2014, 100) yaitu:




Tabel 3.5. Tingkat Penguasaan Materi
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Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar
55-64 Sangat Rendah
65-74 Rendah
75-84 Sedang
85-94 Tinggi
95-100 Sangat Tinggi

(Mita, Listya Loma, 2014, 100)

Kriteria siswa dikatakan tuntas apabila memiliki nilai paling sedikit 70

dari skor ideal 100 berdasarkan kriteria kuntatasan minimal (KKM) yang telah

ditetapkan oleh sekolah dengan rata-rata ketuntasan hasil belajar lebih dari 70.

b. Analisis Data Statistik Inferensial

Tujuan penelitian adalah membandingkan hasil pengukuran sebelum dan

sesudah perlakuan yang telah diberikan pada anak. Analisis statistik yang

digunakan yaitu dengan menggunakan uji-t (t-test) dengan cara mengikuti

analisis data eksperimen dengan model pre-test dan post-test. Adapun langkah-

langkah dalam menganalisa data, yaitu sebagai berikut:

1} Mencari mean dari difference

_Lb

My N

2) Mencari devisiasi standar dari difference

SDp

SEMD= N — 1

3) Mencari standar error dari mean of difference

_ Sp
SDyp = ey
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4) Menghitung perbedaan rata-rata uji-t dengan rumus:

— Mo
SDpp

£

5) df=N-1
Keterangan:
My : Mean of difference (nilai rata-rata hitung dari selisih antara skor
pretest dan skor postest)
Y :Jumiah beda/selisih antar skor prefest dan skor postesi.
N : Number of Case (jumlah subjek yang diteliti)
SEump : Standar Error (standar kesesatan dari mean of difference)
SDyp : Devisiasi standar dan perbedaan antara skor pretest dan skor
postest.

Apabila t hitung (t;eng) besar nilainya dari t tabel (t;4pe) dengan taraf
signifikansi 5%, maka hipotesis nol (Hy) ditolak dan hipotesis kerja (H,)
diterima, artinya efektivitas penggunaan model RADEC dapat meningkatkan
pembelajaran menulis karangan narasi siswa, tetapi apabila t hitung (t4ityng)
lebih kecil nilainya dari t tabel (ty,pe;) dengan taraf signifikansi 5%, maka
hipotesis nol (Hy) diterima dan hipotesis kerja (H,) ditolak, artinya efektivitas
penggunaan model RADEC tidak dapat meningkatkan pembelajaran menulis

karangan narasi siswa.




BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Inpres Passuakkang Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa. Penelitian ini dilakukan dengan pokok bahasan karangan narasi
menggunakan model pembelajaran RADEC pada siswa kelas V SD Inpres
Passuakkang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. Peneliti telah mengumpulkan
data menggunakan instrumen pretest dan posttest. Adapun hasil statistik deskriptif
dan statistik inferensial diuraikan sebagai berikut:
1. Deskripsi Hasil Pretest Karangan Narasi Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas V SD Inpres Passuakkang Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa sebelum Menggunakan Model RADEC

Tabel 4.1. Nilai Pretest Siswa

No Nilai (X) Frekuensi (F) F.X
1 20 1 20
2 40 | 40
3 45 1 45
4 47 1 47
5 54 1 54
6 55 1 55
7 60 3 180
8 61 2 122
9 65 2 195
10 69 1 69
11 70 | 70
12 72 ] 72
13 77 2 154
14 78 1 78
15 80 1 80

Jumlah 20 1216

(Nilai pretest siswa kelas V SD Inpres Passuakkang)
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD Inpres
Passuakkang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa mulai tanggal 11 April - 11
Mei 2022, maka diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui instrumen tes
sehingga dapat diketahui hasil belajar siswa berupa nilai dari siswa kelas V SD
Inpres Passuakkang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa.

Dari hasil belajar kelas V SD Inpres Passuakkang Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa dapat diketahui, mean (rata-rata) nilai prefest dari siswa kelas
V SD Inpres Passuakkang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa yang mana dari
20 siswa dapat diketahui terdapat | siswa (X) yang memperoleh nilai 20 (F) maka
diperoleh hastl F.X yakni 20, terdapat 1 siswa (X) yang memperoleh nilai 40 (F)
maka diperoleh hasil F.X yakni 40, terdapat | siswa (X) yang memperoleh nilai
45 (F) maka diperoleh hasil F.X yakni 45, terdapat 1 siswa (X) yang memperoleh
nilai 47 (F) maka diperoleh hasil F.X yakni 47, terdapat 1 siswa (X) yang
memperoleh nilai 54 (F) maka diperoleh hasil F. X yakni 54, terdapat 1 siswa (X)
yang memperoleh nitai 55 (F) maka diperoleh hasil F.X yakni 55, terdapat 3 siswa
(X) yang memperoleh nilai 60 (F) maka diperoleh hasil F.X yakni 180, terdapat
2 siswa (X) yang memperoleh nilai 61 (F) maka diperoleh hasil F.X yakni 122,
terdapat 2 siswa (X) yang memperoleh nilai 65 (F) maka diperoleh hasil F.X
yakni 130, terdapat 1 siswa (X) yang memperoleh nilai 69 (F) maka diperoleh
hasil F.X yakni 69, terdapat 1 siswa (X) yang memperoleh nilai 70 (F) maka
diperoleh hasil F.X yakni 70, terdapat | siswa (X) yang memperoleh nilai 72 (F)
maka diperoleh hasil F.X yakni 72, terdapat 2 siswa (X) vang memperoleh nilai
77 (F) maka diperoleh hasil F.X yakni 154,selanjutnya terdapat 1 siswa (X) yang

memperoleh nilai 78 (F} maka diperoleh hasil F.X yakni 78 dan kemudian 1 siswa
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disimputkan bahwa hasil belajar siswa pada tahap pretest dengan menggunakan
instrumen menulis karangan narasi dikategorikan sangat rendah 55%, rendah
25%, sedang 20%, tinggi 0%, dan sangat tinggi 0%. Melihat dari hasil presentase
yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam menulis
karangan narasi sebelum menggunakan model R4 DEC tergolong rendah.

Tabel 4.3, Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Skor Kategori Frekuensi Presentase
0-69 Tidak Tuntas 14 75%
70-100 Tuntas 6 30%
Jumlah 20 100

(Nilai pretest siswa kelas V SD Inpres Passuakkang)

Apabila Tabel 4.3 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil
belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang
mencapai atau melebihi KKM (70) = 70%, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar siswa kelas V SD Inpres Passuakkang Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa belum memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara

kiasikal dimana siswa yang tuntas hanya 30% < 70%.

2. Deskripsi Aktivitas Belajar Kelas V SD Inpres Passuakkang Kecamatan
Manuju Kabupaten Gowa Selama Menggunakan Model RADEC
terhadap Hasil Belajar Menulis Karangan Narasi Mata Pelajaran

Bahasa Indonesia

Hasil pengamatan siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan
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menggunakan model RADEC sebanyak 3 kali pertemuan dinyatakan dalam

persentase sebagai berikut:

Tabel 4.4. Deskripsi Aktivitas Belajar Selama Menggunakan Model RADEC

(Read, Answer, Discuss, Explain, Create)

No

Komponen yang diamati

Pertemuan
Ke-

II

III

Persentase

Siswa yang hadir pada saat

kegiatan pembelajaran

20

100 %

Siswa yang memperhatikan

pada saat guru menjelaskan

materi

20

100 %

Siswa yang melakukan
aktivitas negatif selama
proses pembelajaran (main-

main, ribut, dil)

5%

Siswa yang bertanya tentang

materi yang belum dipahami

5

75 %

Siswayang mampu

menjawab soal

20

100%

Siswa yang bekerja sama
dan berpartisipasi dalam

kelompok

20

100 %

Keaktifan siswa
memberikan tanggapan

terhadap pertanyaan guru

15

75%

Siswa yang mampu
menyimpukan materi
pembelajaran pada akhir

pembelajaran

16

T

80 %

(Hasil penelitian pada siswa kelas V SD Inpres Passuakkang)
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menggunakan model RADEC sebanyak 3 kali pertemuan dinyatakan dalam
persentase sebagai berikut:

Tabel 4.4. Deskripsi Aktivitas Belajar Selama Menggunakan Model RADEC

(Read, Answer, Discuss, Explain, Create)

Pertemuan
No | Komponen yang diamati Ke- Persentase

I 11 HI

Siswa yang hadir pada saat 20 100 %

kegiatan pembelajaran

Siswa yang memperhatikan

P 20 100 %
2 pada saat guru menjelaskan

materi

Siswa yang melakukan
aktivitas negatif selama I 50
proses pembelajaran (main-

main, ribut, dll)

Siswa yang bertanya tentang 15 75 %

materi yang belum dipahami

Siswayang mampu T 20 100%

menjawab soal

Siswa yang bekerja sama 20 100 %

dan berpartisipasi dalam
kelompok

Keaktifan siswa 15 75 %

memberikan tanggapan

terhadap pertanyaan guru

Siswa yang mampu

menyimpukan materi T 16 80 %

pembelajaran pada akhir T

pembelajaran

(Hasil penelitian pada siswa kelas V SD Inpres Passuakkang)

1
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menggunakan model RADEC sebanyak 3 kali pertemuan dinyatakan dalam

persentase sebagai berikut:

Tabel 4.4. Deskripsi Aktivitas Belajar Selama Menggunakan Model RADEC

(Read, Answer, Discuss, Explain, Create)

No

Komponen yang diamati

Pertemuan
Ke-

Il

111

Persentase

Siswa yang hadir pada saat

kegiatan pembelajaran

Siswa yang memperhatikan

pada saat guru menjelaskan

materi

20

100 %

Siswa yang melakukan
aktivitas negatif selama
proses pembelajaran (main-

main, ribut, dil)

20

100 %

Siswa yang bertanya tentang

materi yang belum dipahami

5%

Siswayang mampu

menjawab soal

15

75 %

Siswa yang bekerja sama
dan berpartisipasi dalam
kelompok

20

100%

Keaktifan siswa
memberikan tanggapan

terhadap pertanyaan guru

20

100 %

13

5%

Siswa yang mampu
menyimpukan materi
pembelajaran pada akhir

pembelajaran

16

T

80 %

(Hasil penelitian pada siswa kelas V SD Inpres Passuakkang)
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Hasil pengamatan untuk pertemuan |1 sampai [1l menunjukkan bahwa:
a. Persentase kehadiran siswa sebesar 100%
b. Perentase siswa yang memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi
100%
c. Persentase siswa yang melakukan aktifitas negatif selama
proses pembelajaran (main-main,dll) 5%
d. Persentase siswa yang bertanya tentang materi yang belum dipahami 75%
e. Persentase siswa yang mampu menjawab soal 100%
f. Persentase siswa yang bekerja sama dan berpartisipasi dalam kelompok 100%
g. Keaktifan siswa memberikan tanggapan terhadap pertanyaan guru 75 %
h. Persentase siswa yang mampu menyimpulkan mtaeri pembelajaran pada akhir
pembelajaran 80%
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa kelas SD
Inpres Passuakkang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa dalam menggunakan
model RADEC dikategorikan efektif.
3. Deskripsi Hasil Belajar (posttesty Menulis Karangan Narasi Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SD Inpres Passuakkang Kecamatan
Manuju Kabupaten Gowa Menggunakan Model RADEC

Tabel 4.5. Nilai Posttest Siswa

No Nilai (X) Frekuensi (F) F.X
1 66 1 66
2 68 2 136
3 82 2 164
4 83 1 83
5 85 2 170
6 87 3 261
7 88 3 264
8 89 1 89
9 91 1 91
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10 92 2 184

Il 97 1 97

i2 o8 1 98
Jumtlah 20 1703

(Nilai posttest siswa kelas V SD Inpres Passuakkang)

Selama penelitian berlangsung terjadi perubahan terhadap kelas setelah
diberikan perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang datanya
diperoleh setelah diberikan posttest. Perubahan tersebut dapat dilihat dari data
berikut ini.

Nilai posttest dari siswa kelas V SD Inpres Passuakkang Kecamatan
Manuju Kabupaten Gowa dari 20 siswa dapat diketahui terdapat 1 siswa (X)
yang memperoleh nilai 66 (F) di dapatkan hasil F.X yakni 66, terdapat 2 siswa
(X) yang memperoleh nilai 68 (F) maka diperoleh hasil F.X yakni 136, terdapat
2 siswa (X) yang memperoleh nilai 82 (F) maka diperoleh hasil F.X yakni 164,
terdapat | siswa (X) yang memperoleh nilai 83 (F) maka diperoleh hasil F.X 83,
terdapat 2 siswa {X) yang memperoleh nilai 85 (F) maka diperoleh hasil F.X
yakni 170, terdapat 3 siswa (X) yang memperoleh nilai 87 (F) maka diperoleh
hasil ¥.X yakni 261, terdapat 3 siswa (X) yang memperoleh nilai 88 (F) maka
diperoleh hasil F.X 264, terdapat 2 siswa (X) yang memperoleh nilai 68 (F) maka
diperoleh hasil F.X yakni 136, terdapat 1 siswa (X) yang memperoleh nilai 89 (F)
maka diperoleh hasil F.X yakni 89, terdapat 1 siswa (X) yang memperolch nilai
91 (F) maka diperoleh hasil F.X 91, terdapat 2 siswa (X) yang memperoleh nilai
92 (F) maka diperoleh hasil F.X 184, selanjutnya terdapat 1 siswa (X) vang
memperoleh nilai 97 (F) maka diperoleh hasil F.X yakni 97 dan kemudian 1 siswa
(X) yang memperoleh nilai 98 (F) maka didapatkan nilai F.X yakni 98. Maka

jumlah keseluruhan nilai F.X adalah 1703.
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Dari data hasil posttest di atas dapat diketahui bahwa nilai Zfx = 1703 dan
nilai dari N sendiri adalah 20. Kemudian dapat diperoleh nilai rata- rata (mean)
sebagai berikut:

k
Zi=1 fx(

f —=i=1 "7

n

_ 1703

20
= 85,15

Dari hasil perhitungan di atas, maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil
belajar kelas V SD Inpres Passuakkang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa
setelah menggunakan model RADEC yaitu 85,15 tergolong tinggi dari skor ideal
100. Hal ini disebabkan karena meningkatnya kemampuan siswa terhadap materi
pelajaran yang diajarkan. Adapaun di kategorikan pada pedoman Departemen
pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud), maka keterangan siswa dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 4.6. Tingkat Penguasaan Materi Posttest

No | Interval | Frekuensi Persentase (%) | Kategori Hasil Belajar
1 00-64 0 0 Sangat Rendah
2 65-74 3 15 Rendah
3 75-84 3 15 Sedang
4 85-94 12 60 Tinggi
5 95-100 2 10 Sangat Tinggi
Jumlah 20 100

(Nilai posttest siswa kelas V SD Inpres Passuakkang)
Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel 4.6 diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar pada tahap posttest dengan menggunakan
instrumen menulis karangan narasi dikategorikan sangat tinggi yaitu 10%, tinggi

60%, sedang 15%, rendah 15% dan sangat rendah tidak ada. Melihat dari hasil



57

presentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam
memahami dan menulis karangan narasi materi pelajaran Bahasa Indonesia
setelah menggunakan model R4 DEC tergolong tinggi.

Tabel 4.7. Deskripsi Ketuntatasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Skor Kategori Frekuensi Persentase
0-69 Tidak Tuntas 3 15%
70-100 Tuntas 17 85%
Jumlah 20 100

(Nilai posttest siswa kelas V SD Inpres Passuakkang)

Apabila Tabel 4.7 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil
belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah siswa yang mencapai
atau melebihi KKM (70) > 70%, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa kelas V SD Inpres Passuakkang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa
pokok bahasan menulis karangan narasi telah memenuhi kriteria ketuntasan hasil

belajar secara klasikal dimana murid yang tuntas adalah 85% > 70%.

4. Persyaratan Analisis Data
Dalam melakukan uji normalitas digunakan untuk mengetahui data dari
masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Rumus yang peneliti
gunakan yaitu dengan rumus Kolmogorov smirnov dengan menggunakan
bantuan aplikasi SPSS. Dengan menggunakan rumus tersebut untuk mengetahui
apakah ditribusi frekuensi masing-masing variabel normal atau tidak dapat
dilihat dari nilai Asymp.Sig. dasar dalam pengambilan keputusan dalam uji

normalitas menurut Rahmi, Elvi (2021: 28) yaitu :
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1) Jika sig (signifikansi) < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal.
2) Jika Sig (signifikansi) > 0,05 maka data berdistribusi normal.
Dengan bantuan perangkat lunak computer pengolahan data statistic SPSS
versi 20 for windows hasil uji normalitas ditunjukkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.8. Uji Normalitas

Tests of Normality
Perlakuan | Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Statistic| df Sig. | Statistic | df Sig.
Nilai Pretest ,178 20 ,095 ,920 20 ,100
Posttest L210 20 021 865 20 ,010

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan owt put one sample kolmogrov-smirnov, data yang
diperoleh adalah 0,021 >0,005. Artinya data tersebut mempunyai selisih
sebanyak 0,016 maka dari itu data di atas berditribusi normal. Pada shampiro-
Wik data yang diperoleh adalah 0,10 > 0,05 artinya 0,10 lebih dari 0,05 maka
data tersebut berdistribusi normal.

5. Pengaruh Penggunaan Model RADEC terhadap Pembelajaran Menulis
Karangan Narasi pada Siswa Kelas V SD Inpres Passuakkang
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa

Tabel 4.9. Hasil Nilai Hipotesis
(Nilai pretest dan posttest siswa kelas V SD Inpres Passuakkang)

No| Nama Pre-test Post-test Selisih | (D)?
Anak Nilai | Kategori | Nilai | Kategori | (D)

1 | NI 45 SR 85 T 40 1600
2 |[MA 60 SR 87 T 27 729
3 |R 65 R 88 T 23 621
4 | RAS 61 SR 82 S 21 441
5 | WSM 40 SR 92 T 52 2704
6 | MF 72 R 98 ST 26 676
7 | ME 61 SR 85 T 24 576
8 |[RM 60 SR 68 R 8 64
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g | NIS 70 R 88 T 18 324
10 | A 65 R 83 S 18 324
11 | IR 80 S 92 T 12 144
12 | AMA 54 SR 87 T 33 1089
13 | S 78 S 88 T 10 100
14 | MAS 47 SR 66 R 19 361
15 | F 20 SR 68 R 48 2304
16 | AL 55 SR 82 S 27 729
17 | MD 60 SR 97 ST 37 1369
18 | AS 77 S 91 T 24 576
19 | APZ 77 S 87 T 20 400
20 | MAT 69 R 89 T 20 400

Jumlah 1216 1703 487 15531
Rata-
Rata 60,8 SR 85,15 T 20 776,5

Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “Adanya pengaruh penerapan
mode! RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) terhadap pembelajaran
menulis karangan narasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD
Inpres Passuakkang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa”. Maka teknik yang
digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik inferensial
dengan menggunakan uji-t.

Tabel 4.10. Hasil Uji-t SPSS Versi 25

Variabel T df Sig.(2-tailed) Keterangan

Pretest dan Postrest | 8,813 19 0,000 Ada Perubahan

Sumber: Output SPSS versi 25
Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

Diketahui ;
YD =487,
Y. D? = 14759
N =20

Df =N-1=19

tyap = 2.09302
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1. Mencari nilai M,

—ZD—487—2435
b= N T 20 °7

2. Mencari nilai Spp

2 2
Sop =2~ (2) = TR _ (47)° _ /73795 — (24.35) =

V737.95 — 592.9225 = v/145.0275 = 12.04274

3. Mencari nilai SDyp

SDyp = 222 = 2250 = 2,76280

4. Mencari nilai tygpe;

Mp 2435 = 8.8135

SDyp  2.76280

Lrabel =

Untuk mencari t wbel peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf
signifikan a = 0,05 dand. k= N —1 =20 -1 = 19 maka diperoleh t 005 =2,2281
Setelah diperoleh t hing = 8,81 dan t et = 2,76280 maka diperoleh t hiung > t tabel
atau 8,8134 > 2,09302. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hs
diterima. Ini berarti penerapan model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain,

Create) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada kelas V SD SD Inpres Passuakkang
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa dengan jumlah sampel 20 siswa. Desain
penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental dengan bentuk desain One
group pretest-posttest dan model pembelajaran yang digunakan adalah model
RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create).

Model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) merupakan model
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yang dinamis dimana siswa dapat mendapatkan informasi tentang materi yang
sedang dipelajari secara mandiri. Proses pembelajaran dengan menggunakan model
RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create ini memiliki langkah-langkah
pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk belajar secara aktif dan produktif
dalam proses pembelajaran (Sopandi, 2017), yaitu siswa terlebih dahulu membaca
materi karangan narasi, upaya ini mendorong siswa untuk memahami materi yang
dipelajari dan tahap ini juga siswa diberi pertanyaan pra-pembelajaran, selanjutnya
siswa menjawab pertanyaan prapembelajaran pada lembar kerja siswa. Melalui
kegiatan ini siswa dapat membuktikan bahwa siswa mampu belajar secara mandiri
dan siswa pun dapat mengidentifikasi hal apa saja yang menjadi kesulitan siswa
dalam menjawab pertanyaan prapembelajaran, selanjutnya tahap berdiskusi terkait
pertanyaan prapembelajaran pada kegiatan ini, guru mendorong siswa untuk
berdiskusi secara aktif. Selanjutnya tahap menjelaskan disini siswa diminta untuk
menjelaskan secara klasikal terkait materi yang telah didiskusikan dan dapat
dipahami oleh siswa lain, kemudian tahap mencipta, pada tahap ini siswa mampu
menulis karangan narasi.

Karangan narasi merupakan teks yang menjelaskan proses yang terjadi
secara alamiah, baik yang berkaitan dengan fenomena (gejala) alam maupun
fenomena sosi.al budaya (Wahono, dkk. 2013:107). Dengan model RADEC (Read,
Answer, Discuss, Explain, Create) memberikan dampak positif kepada siswa dalam
menulis teks eksplanasi, karena siswa sudah memiliki kemampuan awal terhadap
materi yang dibahas.

Proses penerapan model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create)

mendapat respon positif kepada siswa dibuktikan dari hasil prefest, nilai rata-rata
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belajar siswa 60,8 dengan dikategorikan, sangat tinggi 0%, tinggi 0%, sedang 20%,
rendah 25% dan sangat rendah 55%. Melihat dari hasil persentase yang ada dapat
dikatakan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi
sebelum diterapkan model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create)
tergolong rendah

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa dalam menggunakan model
RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) dari awal pertemuan sampai
akhir pertemuan, dimana persentase kehadiran siswa sebesar 100%. Selanjutnya
nilai rata-rata hasil postrest adalah 85,15 tergolong tinggi jadi kemampuan siswa
dalam menulis karangan narasi setelah diterapkan model RADEC (Read, Answer,
Discuss, Explain, Create) mempunyai hasil belajar yang lebih baik dibanding
dengan sebelum penerapan model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain,
Create). Selain itu persentase kategori hasil belajar bahasa Indonesia murid juga
meningkat yakni sangat tinggi yaitu 10%, tinggi 60%, sedang 15%, rendah 15% dan
sangat rendah 0%. Melihat dari hasil persentase yang ada dapat dikatakan bahwa
tingkat kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi setelah diterapkan model
RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) tergolong tinggi.

Berdasarkan hasil analisi statistik inferensial dengan menggunakan rumus
uji t, dapat diketahui bahwa nilai t niung sebesar 8,81, dengan frekuensi (dk) sebesar
20-1 = 19 pada taraf signifikan 5% diperoleh T abet = 2,76280. Oleh karena t hitung >
t abel pada taraf signifikan 5% maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis kerja
(Ha) diterima yang berarti bahwa terdapat pengaruh penggunaan model RADEC
(Read, Answer, Discuss, Explain, Create) terhadap kemampuan menulis karangan

narasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SD Inpres Passuakkang
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Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa.

Hasil analisis diatas menunjukkan adanya pengaruh penggunaan model
RADEC terhadap pembelajaran menulis karangan narasi pada pelajaran bahasa
Indonesia. Berdasarkan nilai analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial
yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model RADEC memiliki
pengaruh terhadap kemampuan menulis karangan narasi pada siswa kelas V SD

Inpres Passuakkang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa.



BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, hasil belajar siswa sebelum diberikan
perlakuan yaitu dari 20 siswa terdapat 6 siswa (30%) yang tuntas dan 14 siswa
(70%) yang tidak tuntas skor rata-rata prefest yaitu 60,8 berada pada kategori
rendah. Adapun setelah diberikan perlakuan dari 20 siswa terdapat 17 siswa yang
tuntas (85%) dan 3 siswa yang tidak tuntas (15%). Skor rata-rata postiest 85,15
berada pada ketegori tinggi. Hasil analisis statistik inferensial dengan
menggunakan rumus uji t, dapat diketahui bahwa nilai t hiwng sSebesar 8,8135 dengan
frekuensi (dk) sebesar 20-1 = 19 pada taraf signifikan 5% diperoleh T tabel = 2,76280
Oleh karena t hitung > t tabet pada taraf signifikan 5% maka hipotesis nol (Ho) ditolak
dan hipotesis kerja (Ha) diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan
penggunaan model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create} berpengaruh
terhadap kemampuan menulis karangan narasi pada mata pelajaran bahasa
Indonesia pada siswa kelas V SD Inpres Passuakkang Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa. Penggunaan model RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain,
Create) juga berpengaruh terhadap perubahan positif keaktifan siswa dalam
pembelajaran hal ini dapat dilihat pada proses diskusi dan menjelaskan dimana
sudah terdapat banyak siswa yang berani mengemukakan pendapat di depan kelas

serta diikuti peningkatan nilai pada tahap postfest.
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B. Saran
Berdasarkan temuan yang berkaitan hasil penelitian bahwa penerapan model
RADEC (Read, Answer, Discuss, Explain, Create) berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan menulis karangan narasi pada mata pelajaran bahasa
Indonesia siswa kelas V SD Inpres Passuakkang Kecamatan Manuju Kabupaten
Gowa, maka dikemukakan beberapan saran sebagai berikut:

1. Kepada para pendidik khususnya guru SD Inpres Passuakkang Kecamatan
Manuju Kabupaten Gowa, disarankan untuk menerapkan model RADEC
{Read, Answer, Discuss, Explain, Create} yang tidak hanya menjelaskan
secara verbal tetapi juga membimbing siswa yang mengalami kesulitan,
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.

2. Kepada peneliti, diharapkan mampu mengembangkan model RADEC (Read,
Answer, Discuss, Explain, Create) ini dengan menerapkan pada materi lain
untuk mengetahui apakah pada materi lain cocok dengan model pembelajaran
ini demi tercapainya tujuan yang diharapkan.

3. Kepada calon peneliti, akan dapat mengembangkan dan memperkuat model
RADEC (Read Answer, Discuss, Explain, Create) ini serta memperkuat hasil
penelitian ini dengan cara mengkaji terlebih dahulu dan mampu mengadakan

penelitian yang lebih sukses.
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